BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan datan&n periode 2003
sampai dengan 2007 terhadap tingkat pengembalitksnsaham sektor properti
dan real estat serta indeks saham sektor indushanly konsumsi dengan
menggunakan metode regresi linear berganda damtdibdengansoftware

Eviews 4.1 dan SPSS 11.5 menghasilkan kesimpulsimkelan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t, pada tingkat keyakinan 9&#abel tingkat suku
bunga secara signifikan berpengaruh negatif tegphadingkat
pengembalian saham sektor properti dan real extasar — 0.800704.

2. Berdasarkan hasil uji t, pada tingkat 95% varidinglkat suku bunga tidak
berpengaruh negatif terhadap tingkat pengembabham sektor industri
barang konsumsi, namun pada tingkat keyakinan 9@®@ahbel tingkat
suku bunga secara signifikan berpengaruh negattiat@ap tingkat
pengembalian saham sektor industri barang konssebsisar — 0.300337.

3. Berdasarkan hasil uji t, pada tingkat keyakinan 9&#tabel inflasi secara
signifikan tidak berpengaruh terhadap tingkat pemgmian saham sektor
industri barang konsumsi.

4. Berdasarkan hasil uji t, pada tingkat keyakinan 9&ttabel inflasi secara
signifikan tidak berpengaruh terhadap tingkat pemgmian saham sektor
properti dan real estat.

5. Berdasarkan hasil uji t, pada tingkat keyakinan 9&fabel nilai tukar
secara signifikan berpengaruh negatif terhadapkaingengembalian
saham sektor properti dan real estat sebesar 25390

6. Berdasarkan hasil uji t, pada tingkat keyakinan 9&fabel nilai tukar
secara signifikan berpengaruh negatif terhadapkaingengembalian

saham sektor industri barang konsumsi sebesar03982
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7. Berdasarkan hasil uji F, pada tingkat keyakinan 9&tabel independen
pada penelitian yang terdiri dari perubahan tingkedu bunga, inflasi dan
nilai tukar secara bersama-sama berpengaruh sebk8&97 % terhadap
tingkat pengembalian saham sektor saham propertiedd estat.

8. Berdasarkan hasil uji F, pada tingkat keyakinan 9&dfiabel independen
pada penelitian yang terdiri dari perubahan tingkedu bunga, inflasi dan
nilai tukar secara bersama-sama berpengaruh sek@3d07 % terhadap
tingkat pengembalian saham sektor industri baramgkmsi.

9. Dari ketiga faktor makroekonomi yang menjadi vaelalndependen
dalam model, ternyata perubahan nilai tukar ruptathadap dolar
merupakan variabel makroekonomi yang paling memgeng tingkat
pengembalian saham pada sektor properti dan reéal es®upun pada
sektor industri barang konsumsi.

10.Ketiga variabel makroekonomi lebih berpengaruhaddp sektor properti
dan real estat daripada sektor industri barangutoes Hal ini disebabkan
karena sektor properti dan real estat merupakatorsgiang sahamnya
terpengaruh oleh faktor siklikal sehingga lebihsseinterhadap perubahan

kondisi makroekonomi.

5.2 Saran

Penelitian yang dilakukan oleh penulis jauh darmpgerna. Karena tidak
menggunakan sampel saham individu perusahaan ggehinasil yang didapatkan
dalam penelitian ini menggambarkan kondisi kesélanudari suatu sektor, tidak
menyoroti perusahaan—perusahaan yang ada dalaan saebut secara spesifik.
Penelitian ini hanya menyoroti kondisi makroekonogang mempengaruhi
tingkat pengembalian, tidak memperhitungkan aspekrandalam individu

perusahaan.

Penelitian ini jJuga hanya menggunakan 2 sektaty yseektor properti dan
real estat sebagai perwakilan dari sektor yangetggaruh faktor siklikal dan
sektor industri barang konsumsi yang kurang terpery faktor siklikal. Jika

menggunakan lebih banyak sampel dari seluruh sekdng terdapat di pasar
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modal, mungkin kedepannya akan dapat dilihat spbeksesar pengaruh dari
faktor makroekonomi (tingkat suku bunga, inflasnaalai tukar) terhadap tingkat
pengembalian saham dari seluruh sektor yang terdppda pasar modal

Indonesia.

5.2.1 Saran Bagi I nvestor

Bagi para investor, penelitian ini dapat digunalsmibagai tambahan literatur
untuk bahan pertimbangan dalam memilih investasisibnya pada saham.
Investor sebaiknya memperhatikan kondisi makroekorsuatu negara (tingkat
suku bunga, inflasi dan nilai tukar) yang dapat pengaruhi performa saham

sehingga dapat memilih instrumen investasi yang imiemalkan risiko.

5.2.2 Saran Bagi Pendliti

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggumagdaih banyak varibel yang
mempengaruhi tingkat pengembalian suatu saham. pewelitian selanjutnya
juga disarankan untuk menggunakan lebih banyalosgking terdapat pada pasar
modal sehingga dapat melihat bagaimana variabelepegmden yang

mempengaruhi tingkat pengembalian saham pada paatu modal.

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh suku..., Dwi Yulianti, FE Ul, 2009



